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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan bahan ajar berupa Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) serta untuk menganalisis respon pendidik dan peserta didik dalam 

pembelajaran dengan menggunakan LKPD IPA berbasis discovery learning Kelas V di SD 

Negeri 1 Palapa Bandar Lampung. Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan 

(Research and Development) dengan menggunakan model pengembangan ADDIE dengan lima 

tahapan yaitu, analisis, perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Subjek 

penelitian ini terdiri dari peserta didik kelas V C SD Negeri 1 Palapa dengan jumlah 28 orang 

dan pendidik. Teknik pengumpulan data menggunakan angket, kemudian dianalisis secara 

kualitatif dan kuantitatif. LKPD divalidasi oleh ahli materi, ahli desain, dan ahli bahasa. Hasil 

validasi ahli materi memperoleh rata-rata skor 80%, hasil validasi ahli desain memperoleh rata-

rata skor 88%, dan hasil validasi ahli bahasa memperoleh rata-rata skor 87%. Hasil validasi dari 

ketiga ahli validator tersebut maka LKPD IPA berbasis discovery learning diaktegorikan sangat 

layak. Hasil respon pendidik diperoleh rata-rata skor 82% serta respon peserta didik pada uji 

coba kelompok kecil memperoleh skor 81% dan pada uji coba lapangan memperoleh skor 85% 

maka hasil respon pendidik dan peserta didik dikategorikan sangat menarik.  

Kata Kunci : Lembar Kerja Peserta Didik, Discovery Learning, Sekolah Dasar 

 

Abstract: The purpose of this study was to develop teaching materials in the form of Student 

Worksheets (LKPD) as well as to analyze the responses of educators and students in learning 

using science worksheets based on discovery learning in Class V at Public Elementary Schools 

1 Palapa Bandar Lampung. This type of research is research and development (Research and 

Development) using the ADDIE development model developed with five stages namely, analysis, 

design, development, implementation, and evaluation. The subjects of this study consisted of 

students in class V C SD Negeri 1 Palapa with a total of 28 students and educators. Data 

collection techniques used questionnaires, then analyzed qualitatively and quantitatively. LKPD 

are validated by material experts, design experts, and linguists. The validation results of 

material experts obtained an average score of 80%, the validation results of design experts 

obtained an average score of 88%, and the validation results of linguists obtained an average 

score of 87%. The result validation of the three validator experts, discovery learning-based 

science worksheets are in the very proper category. The result of the educators response 

obtained an average score of 82% and the response of students in the small group trial obtained 

a score of 81% and in the field trial obtained a score 85% so the results of the responses of 

educators and students were categorized as very interesting. 

Keywords: Student Worksheets, Discovery Learning, Elementary Schools 

 

PENDAHULUAN 

Ilmu Pengetahuan Alam 

mempelajari tentang alam semesta dan 

benda-benda yang ada dipermukaan 

bumi. Pembelajaran IPA bertujuan untuk 

memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk mendapatkan kemampuan positif 

terkait pengetahuan di alam semesta 

dengan menyadari keindahan dan 

fenomena yang menakjubkan dengan 

memupuk sikap ilmiah (Kadir, 2016). 

Pendidikan IPA di SD diharapkan dapat 

menjadi wahana bagi siswa untuk 

mempelajari diri sendiri dan alam sekitar. 
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Dalam mengikuti pembelajaran terutama 

yang berkaitan dalam kehidupan sehari-

hari, tentunya akan memudahkan siswa 

dalam menangkap materi pembelajaran. 

Jika seringkali hal itu dilakukan maka 

pembelajaran akan sangat efektif serta 

siswa akan terlatih untuk melakukan 

sesuatu apabila didasari oleh pengalaman 

(Hartati, 2021). Hal tersebut dapat 

dicapai jika pembelajaran ditunjang 

menggunakan bahan ajar yang baik. 

Salah satu alternatif bahan ajar 

yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran adalah lembar kerja peserta 

didik (LKPD). Menurut Amelya dan 

Suprayitno (2020:1057) menyatakan 

bahwa bahan ajar LKPD dapat digunakan 

sebagai alternatif sumber belajar 

pendukung yang dapat menunjang 

pelaksanaan pembelajaran sehingga 

membantu kelancaran guru dalam 

membimbing dan menguasai peserta 

didik dalam belajar. Pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan lembar kerja peserta didik 

(LKPD) dapat meningkatkan aktivitas 

siswa dalam membaca, menulis, serta 

mendorong siswa untuk berfikir kritis 

tentang materi pelajaran yang diajarkan, 

sehingga siswa menjadi lebih aktif dan 

memudahkan siswa dalam menyerap dan 

memahami materi yang disajikan dalam 

LKPD.  

Berdasarkan hasil observasi 

pembelajaran yang telah dilakukan 

dengan melakukan wawancara dengan 

guru kelas V C yaitu Ibu Rotua Herma, 

S.Pd, menunjukkan bahwa belum adanya 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

yang digunakan guru dalam pembelajaran 

di dalam kelas. Guru hanya 

menggunakan acuan yang ada di buku 

guru dan buku siswa dalam mengerjakan 

tugas sehari-hari maupun ulangan per 

subtema dan membuat soal-soal sendiri 

dengan panduan buku tematik yang 

mereka miliki. Maka dari itu, peneliti 

merasa perlu  membuat dan 

mengembangkan lembar kerja peserta 

didik (LKPD) di kelas tersebut.  

Dalam pengembangan LKPD 

berbasis Discovery Learning ini siswa 

melakukan kegiatan pembelajaran 

dengan mencari tahu dan menemukan 

sendiri makna pembelajaran melalui 

tahapan yang terdapat pada model 

Discovery Learning yang terdiri dari : 

Stimulasi, Identifikasi, Masalah, 

Pengumpulan data, Pengolahan data, 

Verifikasi, dan Generalisasi (Umar, 

2019). Maka dari itu solusi yang 

ditawarkan dalam Pengembangan LKPD 

berbasis Discovery Learning yaitu LKPD 

dibuat dan didesain semenarik mungkin 

agar dapat menambah minat siswa dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan.   

 Berdasarkan permasalahan di 

atas, peneliti merasa perlu 

mengembangkan bahan ajar berupa 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

sebagai upaya yang dilakukan untuk 

mengatasi permasalahan yang ada dan 

mengangkat dalam penelitian dengan 

judul “Pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Discovery Learning Pada Mata Pelajaran 

IPA Kelas V di SD Negeri 1 Palapa 

Tahun Pelajaran 2022/2023”. 

Tujuan penelitian ini adalah 1) 

untuk mengetahui kelayakan produk 

LKPD berbasis discovery learning pada 

pembelajaran IPA kelas V di SD Negeri 

1 Palapa tahun pelajaran 2022/2023. 2) 

Untuk mendeskripsikan respon pendidik 

dan peserta didik terhadap LKPD 

berbasis discovery learning pada 

pembelajaran IPA kelas V di SD Negeri 

1 Palapa tahun pelajaran 2022/2023. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan model 

penelitian pengembangan. Desain 

penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah desain penelitian 

pengembangan model ADDIE. Pada 

langkah pengembangan produk, model 

pengembangan penelitian ADDIE dinilai 



Retno Adinda Dwi Agustina¹, Ambyah Harjanto², Connyta Elvadola³ 

 

305 
 

lebih rasional dan lebih lengkap. Tahapan 

model ADDIE terdiri atas lima langkah 

yaitu, Analisis (Analysis), Perancangan 

(Design), Pengembangan (Development), 

Implementasi (Implementation), dan 

Evaluasi (Evaluation).  

Subjek penelitian ini terdiri dari 3 

orang validator (ahli bahasa, ahli desain, 

dan ahli materi), peserta didik kelas V C 

SD Negeri 1 Palapa dengan jumlah 

peserta didik 28 orang. 12 peserta didik 

perempuan dan 16 peserta didik laki-laki, 

dan guru kelas V C. Sedangkan objek 

dalam penelitian ini adalah LKPD 

berbasis discovery learning Mata 

Pelajaran IPA pada semester genap tahun 

2022/2023.  

Adapun teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah lembar instrumen validasi, angket, 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan untuk memperoleh kelayakan 

dari pengembangan bahan ajar yaitu 

LKPD IPA berbasis discovery learning. 

Hasil yang diperoleh digunakan sebagai 

bahan pertimbangan dalam memperbaiki 

LKPD. Pengembangan ini menggunakan 

teknik analisis data yang terkumpul 

dikelompokkan menjadi dua yaitu data 

kuantitatif yang berupa perhitungan 

angka dan data kualitatif yang berbentuk 

deskriptif. Hasil validasi dan respon yang 

tertera dalam lembar angket akan 

dianalisis menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

P = 
𝑓

𝑁
100% 

Keterangan : 

P = Angka persentase data angket 

F = Jumlah skor yang diperoleh 

N = Jumlah skor maksimum 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu 

penelitian pengembangan model ADDIE, 

adapun kelima tahap tersebut dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Analisis (Analysis) 

Tahapan analisis adalah tahapan 

peneliti menganalisis bahan ajar dan 

menganalisis kelayakan dalam 

pengembangan. Dalam tahap analisis ada 

2 hal yakni analisis kebutuhan dan 

analisis kurikulum. Analisis kebutuhan 

akan ditentukan bahan ajar yang 

diperlukan dan dirancang untuk 

membantu peserta didik belajar. 

Selanjutnya pada analisis kurikulum 

dilakukan dengan memperhatikan 

karakteristik kurikulum yang sedang 

digunakan dalam suatu sekolah. Hal ini 

dilakukan agar pengembangan yang 

dilakukan dapat sesuai tuntutan 

kurikulum yang berlaku. Kurikulum yang 

digunakan di SD Negeri 1 Palapa yaitu 

Kurikulum 2013, kemudian peneliti 

mengkaji KD untuk merumuskan 

indikator-indikator pencapaian 

pembelajaran pada tema 9 Benda-benda 

di Sekitar Kita subtema 2 Benda dalam 

Kegiatan Ekonomi dengan materi zat 

tunggal dan zat campuran. 

2. Perancangan (Design) 

Pada tahap ini  perancangan 

produk LKPD yang akan dikembangkan. 

Adapun rancangan awal produk LKPD 

IPA yaitu cover depan dan belakang, kata 

pengantar, daftar isi, petunjuk 

penggunaan LKPD, LKPD terdiri dari 

Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar 

(KD), tujuan pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran berupa soal-soal yang dapat 

diselesaikan dengan percobaan secara 

langsung dan ada di lingkungan sekolah 

maupun rumah serta terdapat soal 

evaluasi.   

3. Pengembangan (Development) 

Ketika tahap perencanaan telah 

selesai, kemudian dilanjutkan ke tahap 

pengembangan (development). Setelah 

LKPD berhasil dikembangkan langkah 

berikutnya melakukan uji kelayakan. Uji 

kelayakan tersebut akan divalidasi oleh 

para dosen ahli. Validasi dilakukan 

dengan tiga macam, validasi isi materi 

oleh dosen ahli materi, validasi desain 

dengan dosen ahli desain, dan validasi 

bahasa oleh dosen ahli bahasa. Pada 
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proses validasi, validator menggunakan 

instrumen yang telah disusun pada tahap 

sebelumnya. Validator diminta 

memberikan penilaian terhadap LKPD 

yang dikembangkan berdasarkan butir 

aspek kelayakan LKPD serta 

memberikan saran dan komentar yang 

berhubungan dengan dengan isi LKPD 

yang nantinya digunakan sebagai 

pedoman revisi perbaikan dan 

penyempurnaan LKPD yang 

dikembangkan. Validasi dilakukan 

sampai pada akhirnya LKPD diakui layak 

untuk digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. Pada tahap ini, peneliti 

juga melakukan analisis data terhadap 

hasil penilaian LKPD yang diperoleh dari 

validator. Hal ini dilakukan untuk 

mendapatkan nilai kevalidan LKPD. 

Adapun hasil validasi ahli materi, ahli 

desain, dan ahli bahasa sebagai berkut : 

a. Hasil Validasi Ahli Materi   

Validasi ahli materi dilakukan 

untuk menguji kelengkapan materi pada 

LKPD yang dikembangkan. Validator 

ahli materi yaitu dosen dari Program 

Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 

Ibu Amilia Rasitiani, M.Si. adapun hasil 

data dari validasi ahli materi pada table di 

bawah ini: 
Tabel 4.1 Hasil Validasi Ahli Materi 

Indikator 

Penilaian 

Alternatif 

Penilaian 
Kriteria 

F N 
fN 

100% 

1. Kesesuaian 

materi dengan 

KI dan KD 

13 16 81% Sangat 

Layak 

2. Kesesuaian 

materi dengan 

indikator 

discovery 

learning  

13 16 81% Sangat 

Layak 

3. Evaluasi soal 

sesuai dengan 

materi  

9 12 75%  Layak  

4. Kesesuaian 

gambar 

6 8 75%  Layak  

5. Keakuratan 

materi 

7 8 87% Sangat 

Layak 

Jumlah 48 60  

Validitas  80% 

Kriteria 

Interpretasi 

Sangat Layak 

Berdasarkan hasil validasi oleh 

dosen ahli materi mendapatkan total rata-

rata persentase validasi materi adalah 

80% dan termasuk dalam kategori  sangat 

layak untuk diujicobakan di lapangan 

dengan perbaikan/revisi dan beberapa 

saran sebagai berikut: 

a) Bagian Kompetensi Dasar; 

penambahan Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

 

b. Hasil Validasi Ahli Desain 

Validasi ahli desain dilakukan dengan 

melihat kualitas bahan ajar LKPD IPA 

berbasis discovery learning. Ahli desain 

kemudian diminta untuk memberikan 

penilaian bahan ajar LKPD IPA berbasis 

discovery learning yang dikembangkan 

sebagai bahan ajar mata pelajaran IPA. 

Validator ahli desain yaitu dosen dari 

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar, Bapak Ridho Agung Juwantara, 

M.Pd. adapun hasil data dari validasi ahli 

desain pada tabel di bawah ini: 
 

Tabel 4.2 Hasil Validator Ahli Desain 

Indikator 

Penilaian 

Alternatif 

Penilaian 
Kriteria 

F N  fN 
100% 

1. Desain sampul 

LKPD (cover) 

21 24 87% Sangat 

Layak  

2. Desain isi 

LKPD 

18 20 90% Sangat 

Layak 

Jumlah  39 44  

Validitas  88% 

Kriteria 

Interpretasi 

Sangat Layak  

Berdasarkan hasil validasi oleh 

dosen ahli desain mendapatkan total rata-

rata persentase validasi materi adalah 

88% dan termasuk dalam kategori sangat 

layak untuk diujicobakan di lapangan 

dengan perbaikan/revisi dan beberapa 

saran sebagai berikut: 

a. Bagian gambar; perjelas contoh 

gambar 

b. Bagian cover pada LKPD; kertas 

diubah lebih high & rapih 
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c. Hasil Validasi Ahli Bahasa 

Validasi ahli bahasa dilakukan terkait 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

yang dalam ejaannya telah 

disempurnakan dalam bahan ajar LKPD 

IPA berbasis discovery learning yang 

telah dikembangkan. Selanjutnya 

validator ahli bahasa diminta untuk 

memberikan penilaian terhadap bahan 

ajar yang telah dikembangkan. Validator 

ahli bahasa yaitu dosen dari Program 

Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 

Bapak Hendra Saputra, M.Pd. adapun 

hasil data dari validasi ahli bahasa pada 

tabel di bawah ini: 

 
Tabel 4.3 Hasil Validator Ahli Bahasa 

Indikator 

Penilaian 

Alternatif 

Penilaian 
Kriteria 

F N fN 
100% 

1. Lugas 7 8 87% Sangat 

Layak 

2. Komunikatif 8 8 100% Sangat 

Layak 

3. Dialogis dan 

Interaktif 

8 8 100% Sangat 

Layak 

4. Kesesuaian 

dengan 

perkembangan 

peserta didik 

6 8 75% Layak 

5. Kesesuaian 

dengan kaidah 

bahasa 

 

6 8 75% Layak  

Jumlah  35 40  

Validitas  87% 

Kriteria 

Interpretasi 

Sangat Layak 

 

Berdasarkan hasil validasi oleh 

dosen ahli bahasa mendapatkan total rata-

rata persentase validasi bahasa adalah 

87% dan termasuk dalam kategori layak 

untuk diujicobakan di lapangan tanpa 

perbaikan/revisi. Dari keseluruhan rata-

rata persentase yang didapat maka LKPD 

IPA berbasis discovery learning 

memperoleh kriteria interpretasi “Sangat 

Layak” dan dapat diuji cobakan di 

lapangan dengan perolehan validitas 

sebagai berikut. 

Gambar Grafik Hasil Penilaian 

Validator Ahli Materi, Ahli Desain, 

dan Ahli Bahasa 

 

4. Implementasi (Implementation) 

 Setelah melakukan tahap validasi 

dari tiap dosen ahli materi, dosen ahli 

desain, dan dosen ahli bahasa telah 

melakukan perbaikan, selanjutnya 

peneliti akan melakukan uji coba produk. 

Hasil uji coba produk terkait respon dan 

kemenarikan peserta didik dilakukan 

melalui dua tahapan yaitu uji coba 

kelompok kecil dan uji coba lapangan. 

Pada uji coba kelompok kecil dirancang 

untuk menguji kemenarikan produk 

LKPD IPA. Peserta didik dalam uji coba 

kelompok kecil melihat LKPD yang 

diberikan dan melibatkan 10 peserta 

didik yang dipilih secara heterogen 

selanjutnya peserta didik akan diberi 

angket untuk menilai kemenarikan dari 

LKPD IPA. Hasil persentase angket 

respon peserta didik dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 
Tabel Hasil Uji Coba Kelompok Kecil 

F Validasi Kriteria 

325 81% Sangat 

Menarik 

 

Produk yang telah diujicoba 

dalam kelompok kecil selanjutnya 

dilakukan uji coba lapangan atau 

kelompok besar. Uji coba ini melibatkan 

25 peserta didik kelas VC di SD Negeri 1 

Palapa. Produk LKPD IPA yang sudah 

dikembangkan dibagikan kepada peserta 

didik dan peneliti memberikan angket 

respon peserta didik. Uji coba lapangan 

ini bertujuan untuk mengetahui respon 

peserta didik terhadap kemenarikan 

20%

40%

60%

80%

Ahli MateriAhli DesainAhli Bahasa

80%

88% 87%
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LKPD IPA berbasis discovery learning 

yang sudah dikembangkan. Uji coba 

lapangan diperoleh dengan hasil pada 

tabel berikut: 
Tabel Hasil Uji Coba Lapangan 

F Validasi Kriteria 

850 85% Sangat 

Menarik 

Adapun hasil uji coba kelompok 

kecil diperoleh nilai persentase 81% dan 

uji coba lapangan diperoleh nilai 

persentase 85% dengan kriteria “Sangat 

Menarik”.  

Setelah peneliti melakukan uji coba 

kelompok kecil dan uji coba lapangan, 

selanjutnya produk LKPD IPA diuji 

cobakan kembali untuk mengetahui 

respon pendidik terhadap LKPD IPA 

berbasis discovery learning yang 

dikembangkan. Respon pendidik 

berjumlah 1 pendidik kelas VC yaitu Ibu 

Rotua Herma, S.Pd dengan cara 

memberikan angket respon pendidik 

terhadap LKPD IPA yang dikembangkan. 

Hasil penilaiannya sebagai berikut: 

 
Tabel  Hasil Respon Pendidik 

F Validasi Kriteria 

33 82% Sangat 

Menarik 

Pada hasil uji coba respon 

pendidik terhadap LKPD IPA berbasis 

discovery learning  memperoleh hasil 

nilai rata-rata 82% dengan kriteria 

interpretasi yang dicapai ”Sangat 

Menarik”.  

 

 

 

5. Evaluasi (Evaluation) 

Pada tahap evaluasi dilakukan 

revisi akhir terhadap produk LKPD yang 

dikembangkan berdasarkan saran dan 

masukan dari masing-masing dosen ahli 

yang bertindak sebagai validator, serta 

pendidik dan peserta didik yang 

bertindak sebagai subjek penelitian 

selama tahap implementasi. 

 

PEMBAHASAN 

Pada penelitian dan 

pengembangan ini kualitas Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) di lihat dari segi 

validitas dan kemenarikan. Untuk 

memperoleh nilai pada aspek kevalidan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

peneliti melakukan penilaian kualitas 

LKPD oleh para ahli. Untuk aspek 

kevalidan ditinjau dari segi materi, 

desain, dan bahasa. Untuk aspek 

kemenarikan dilihat dari respon peserta 

didik setelah menggunakan LKPD 

menggunakan model discovery learning 

pada materi zat tunggal dan zat 

campuran.  

Pada validasi materi, secara 

keseluruhan terdapat 15 butir pertanyaan 

yang terbagi dalam 5 aspek, skor pada 

validasi ahli materi menggunakan skala 

likert dengan skor maksimal pada setiap 

pernyataan adalah 4 dan skor minimalnya 

adalah 1. Hasil dari validasi ahli materi 

yang diperoleh kemudian dicari untuk 

memperoleh nilai persentase rata-ratanya. 

Pada aspek kesesuaian materi dengan KI 

dan KD mendapatkan nilai persentase 

81%. Pada aspek kesesuaian materi 

dengan discovery learning mendaparkan 

nilai persentase 81%. Pada aspek evaluasi 

soal sesuai dengan materi mendapatkan 

nilai persentase 75%. Pada aspek 

kesesuaian gambar mendapatkan nilai 

persentase 75%. Pada aspek keakuratan 

materi mendapatkan nilai persentase 

87%. Hasil dari seluruh aspek nilai 

persentase rata-rata adalah 80% maka 

hasil validasi ahli materi mencapai 

kriteria interpretasi sangat valid.  Dari 

hasil uji valid ahli materi yang 

menyatakan bahwa materi dalam LKPD 

sesuai dengan KI dan KD, terdapat 

rumusan indikator yang jelas, serta 

masalah yang diangkat sesuai dengan 

tingkat pemahaman siswa. Selain itu, 

materi mudah dipahami oleh siswa. Inilah 

yang menyebabkan LKPD dinyatakan 

praktis sebagai bahan ajar tambahan. 

Pada validasi ahli desain secara 

keseluruhan terdapat 11 butir pertanyaan 
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yang terbagi dalam 2 aspek. Skor pada 

validasi ahli desain menggunakan skala 

likert dengan skor maksimal pada setiap 

pernyataan adalah 4 dan skor minimalnya 

adalah 1. Hasil dari validasi ahli desain 

yang diperoleh kemudian dicari untuk 

memperoleh nilai persentase rata-ratanya. 

Pada aspek desain cover mendapatkan 

nilai persentase 87%. Pada aspek desain 

isi LKPD mendapatkan nilai persentase 

90%. Hasil dari seluruh nilai aspek 

persentase rata-rata adalah 88% maka 

hasil validasi ahli desain mencapai 

kriteria interpretasi sangat valid. 

Berdasarkan hasil validasi menunjukkan 

bahwa gambar yang disajikan menarik 

dan sesuai dengan materi serta terdapat 

gambar yang dapat memperjelas isi  

materi. Hal ini dapat memudahkan siswa 

dalam belajar. 

Pada validasi ahli bahasa secara 

keseluruhan terdapat 10 butir pertanyaan 

yang terbagi dalam 5 aspek. Skor pada 

validasi ahli bahasa menggunakan skala 

likert dengan skor maksimal pada setiap 

pernyataan adalah 4 dan skor minimalnya 

adalah 1. Hasil dari validasi ahli bahasa 

yang diperoleh kemudian dicari untuk 

memperoleh nilai persentase rata-ratanya. 

Pada aspek lugas mendapatkan nilai 

persentase 87%. Pada aspek komunikatif 

mendapatkan nilai persentase 100%.  

Pada aspek dialogis dan interaktif 

mendapatkan nilai persentase 100%. 

Pada aspek kesesuaian dengan 

perkembangan peserta didik 

mendapatkan nilai persentase 75%. Pada 

aspek kesesuaian dengan kaidah bahasa 

mendapatkan nilai persentase 75%. Hasil 

dari seluruh nilai aspek persentase rata-

rata adalah 87% maka hasil validasi ahli 

bahasa mencapai kriteria interpretasi 

sangat valid. Berdasarkan hasil validasi 

menunjukkan bahwa LKPD memiliki tata 

bahasa yang sesuai dengan pedoman 

Bahasa Indonesia. Struktur kalimat yang 

digunakan sederhana dan ejaan yang 

digunakan tepat sehingga memudahkan 

siswa dalam belajar. Hal ini 

menunjukkan bahwa Bahasa di dalam 

LKPD memfasilitasi belajar siswa 

dengan baik.  

Dalam penelitian ini untuk 

mengetahui tingkat kemenarikan Lembar 

Kerja Peserta Didik peneliti melakukan 

penyebaran angket respon kepada peserta 

didik dan pendidik  yang telah 

menggunakan produk LKPD berbasis 

discovery learning dengan melakukan uji 

coba kelompok kecil dan uji coba 

lapangan atau kelompok besar. Angket 

respon peserta didik ini disusun 

berdasarkan 5 aspek yaitu tampilan 

LKPD menarik, gambar sesuai dengan 

materi, materi mudah dipahami oleh 

peserta didik, LKPD digunakan secara 

mandiri dengan melihat petunjuk yang 

ada, dan materi sesuai dengan KD dan 

Indikator. Pada angket respon peserta 

didik terdapat 10 pertanyaan yang terbagi 

dalam 5 aspek. Skor pada angket respon 

peserta didik menggunakan skala likert 

dengan skor maksimal 4 dan skor 

minimal 1. Hasil angket peserta didik 

kemudian dihitung dan dilihat tingkat 

kemenarikan sesuai dengan kriteria 

kemenarikan. Berdasarkan hasil uji coba 

kelompok kecil memperoleh nilai rata-

rata 81% dengan kriteria interpretasi 

yang dicapai “Sangat Menarik”. Pada uji 

coba lapangan atau kelompok besar 

memperoleh hasil nilai rata-rata 85% 

dengan kriteria interpretasi yang dicapai 

“Sangat Menarik”.  

Angket respon pendidik  ini 

disusun berdasarkan 7 aspek yaitu 

kejelasan teks, kemenarikn gambar, 

kesesuaian gambar, penyajian materi, 

kejelasan kalimat, kesesuaian contoh 

dengan materi, dan ketertarikan 

menggunakan LKPD. Pada angket respon 

pendidik terdapat 10 pertanyaan yang 

terbagi dalam 7 aspek. Skor pada angket 

respon peserta didik menggunakan skala 

likert dengan skor maksimal 4 dan skor 

minimal 1. Berdasarkan hasil uji coba 

respon pendidik terhadap LKPD IPA 

berbasis discovery learning  memperoleh 

hasil nilai rata-rata 82% dengan kriteria 

interpretasi yang dicapai ”Sangat 



Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Discovery Learning Pada Mata 
Pelajaran IPA Kelas V di SD Negeri 1 Palapa Tahun Pelajaran 2022/2023 
 

 

310 

 

Menarik”. Berdasarkan hasil respon 

pendidik dan peserta didik menunjukkan 

bahwa materi yang disajikan berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari dan sesuai 

dengan materi pembelajaran serta gambar 

yang disajikan menarik. Selain itu, 

kalimat dalam teks mudah dibaca, bahasa 

yang digunakan sangat mudah dipahami, 

contoh soal berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari dan sesuai dengan materi 

pembelajaran, tampilan LKPD menarik 

dan dapat meningkatkan semangat 

peserta didik dalam belajar. 
 

KESIMPULAN 

  Berdasarkan hasil penelitian dan 

pengembangan LKPD IPA berbasis 

discovery learning kelas V SD Negeri 1 

Palapa, dapat disimpulkan bahwa: 

Berdasarkan hasil validasi oleh 

masing-masing validator diperoleh nilai 

sebagai berikut: untuk kelayakan bahan 

ajar LKPD IPA berbasis discovery 

learning diperoleh total rata-rata 

persentase validasi materi adalah 80%, 

validasi desain adalah 88%, dan validasi 

bahasa adalah 87% dengan kriteria 

interpretasi “Sangat Layak” dan 

dinyatakan bahwa produk LKPD IPA 

berbasis discovery learning yang 

dikembangkan layak dan dapat diuji 

cobakan di lapangan.  

Berdasarkan hasil respon 

pendidik dan peserta didik terhadap 

produk LKPD IPA berbasis discovery 

learning kelas V. Pada tahap uji coba 

kelompok kecil memperoleh nilai rata-

rata 81% dengan kriteria interpretasi 

yang dicapai “Sangat Menarik”. Pada uji 

coba lapangan atau kelompok besar 

memperoleh hasil nilai rata-rata 85% 

dengan kriteria interpretasi yang dicapai 

“Sangat Menarik”. Pada hasil uji coba 

respon pendidik terhadap LKPD IPA 

berbasis discovery learning  memperoleh 

hasil nilai rata-rata 82% dengan kriteria 

interpretasi yang dicapai ”Sangat 

Menarik”. LKPD IPA berbasis discovery 

learning yang dikembangkan mempunyai 

kriteria sangat menarik digunakan 

sebagai bahan ajar yang dapat membantu 

proses pembelajaran lebih bervariasi di 

dalam kelas pada materi IPA semester II 

untuk kelas V SD/MI. 
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